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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

bahwa untuk memperluas daya tampung peserta didik
dan meningkatkan mutu pendidikan, di pandang perlu
membuka Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) serta.
menegerikan SLTP dan SLTA swasta yang telah
memenuhi persyaratan penegerian uhtuk tahun
pelajaran 1991/1992,

—

Undang-undang Nomor 2 Tahun 19889,

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990.

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990.

oW

Keputusan Presiden Republik Indonesia

a. Nomor 44 Tahun 1974;

b. Nomor 226/M Tahun 1986:

c. Nomor 28 Tahun 1984 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun'?séa;

d. Nomor 64/M Tahun 1988. o

®. Nomor 15 Tahun. 1984 sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden hepub?ik Indonesia
Nomor 42 Tahun 1991.



Memperhatikan:

Menetapkan

Pertama

Kedua

Keempatl

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
a. Nomor 03?0/0/19?8 tanggal 22 Desember 1378;:
b. Nomor 0371/0/1878 tanggal 22 Desember 1378:
Nomor 080/0/1979 tanggal 26 Mei 1979:
- d. Nomor 0222b/0/1980 tanggal 11 September
1880;
e. Nomor 0173/0/1883 tanggal 14 Maret 1983:
Nomor 0248/U/1985 tanggal 5 Juni 1985:
g. Nomor 064/0/1987 tanggal fé'Januari 1987

0

1. Persetujﬁan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dengan surat Nomor Bﬁ450/I/W992
tanggal 5 Mei 1982; . ,

2. Surat Kepala. Biro Organisasi Nomor 16§/A5.1/E/
1992 tanggal 5 Mei 1992, | | |

Membuka Sekeclah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
dan Sekolah Lajutan Tingkat Atas (SLTA) serta
menegerikan SLTP dan SLTA swasta yang telah

memenuhil persyaratan penegerian menjedi SLTP dan

“SLTA Negeri di beberapa Propinsi di Indonesia

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV Keputusan-
i 4 5 4

Kedudukan, tugas dan fungsi, swusunan organisasj
dan tata kerja diatur sesuai dengan ketentuan
dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan:
Nomor 0370/0/1978 tanggal 22 5esember 1878; Nomor.
0371/0/1878 tanggal 22 Dééember 1878; dan Nomor.
080/0/1979 tanggal 26 Mei 1979. '

Bagan organisasi SLTP dan SLTA Negeri umum dan
kejuruan sebagaimana tersebut pada Lampiran I,

IT, LLI Keéutusan 10t

Menugaskan kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
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Kelima

Keenam

Biaya untuk keperldan pelaksanaan Keputusan ini

bagi masing-masing propinsi dibebankan pada mata

anggaran yang sesuai sebagaimana tersebut pada

kolom 7 Lampiran IV Kepdtusan 1njﬂl

Dengan berlakunya Keputusan ini jumlah sekolah

a. SMP Negeri

7.830 buah;

b. SMA Négeri 2.141 buah;
c. SMIP Negeri 1 buah;
d. SMIK Negeri 13 buah;
e. SMPS Neger 14 buah;
f. SMEA Negeri 336 buah;
g. SMT Pertanian Negeri ' 31 buah,

terdapat di 27

Indonesia.

Keputusan ini
April 1992.

(dua puluh tujuh) Propinsi di

mulai berlaku pada tanggal 1

Ditetapkéﬁ di Jakarta
Pada tanggal 5 Mei 1992
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

"ttd

Fuad Hassan
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SALINAM Keputusan ini di sampaikan kepada -

Mt ke i Megara Pendayagunaan Aparator i-mgarei;

2. Menkari Pandidiican dan Kebudayaan s
I Gelkretaris, Jenderal ﬂr.ar:r_"__t_r"'t:mnfr:n Pandidikan dan Kebudayaan ;
4.  ITnspelkbtyr Tdenderal DeparEamen Mendidikan dan Kebudayaan ;
5 Direktur Jdenderal dalam Lingleungan Departemen Pendidikan dan e
Kabudayaar . |
6. Knpala Badan Penelirian dan Fengembangan Pendidikan dan
Kebudayaan Departemen Pendiclilan dan Kebudayaan : ' I
7. Selkretardis Direktorat Jencleral , In&pwkﬁorat.Jﬁnderal, dan
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
Dapartemen Pendicdikan dan Kebudayaan o |
B. Kapala Riro, LJfrekturg Kepala Pusatl, dan Inspektur dalam
Limglamaan Departomen Pandidi keuy dar Mebudayaan; B
?.  Kepala Kankor Wilayah Departemean Pendidikan daanebudayaan-di
salurul Indonesia: :
LO0. Gubernur Kepala Daerah Tinakat I odi selurul Indnnesia;
1l. Badan Administras] Kepeaegawaian Magara:
L2, Badan Pemerikea Keuandanz:
L&, Dlrektoral: Jonderal Ahggaran Departemen Ketangan ;
L4 [Kantor Ratbendaharaan dan Kasa Megara di seluruh Indonesia;
13- Yang bersangkubtan untuk dipergunakan saparlunya.
¢ ]
Salinan sesuai dengan asl Linya
Biro Hukum dan Hubungan HMasvarakat | |
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
wemmfapala Raglian Penyvusunan Rancangan
W Perundang-undangar
.j\ ~Salinan Sesuai dengan aclinya
b : Aanle Fepa&aﬁantor Wilayah “epdlkbud Prop
4 h‘—‘}; ﬁi}iﬁa"ﬁq@\ Jawa Tengah
s I *‘? Ke \ Baglian Pere gaqaan

23

'EHARMONO, MBA,
aNTER M a0 188 e
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LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Nomor 0216/0/1992 tanggal 5 Mei 1992

BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT PERTAMA

KEPALA SEKOLAH

URUSAN
TATA USAHA

| GURU-GURU

Menteri Pendidikan daﬁ Kebudayaan

ttd.



LAMPIRAN II KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Nomor 0216/0/1992 tanggal 5 Mei: 1992

BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH UMUM TINGKAT ATAS

KEPALA SEKOLAH

URUSAN
TATA USAHA

GURU~-GURU

Menteri Pendidikan dan Kebﬁdayaan

ttd.



IPIRAN I11I KEPUTUSAN MENTERI PEMDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Nomor 0216/0/1982 tanggal 5 Mei 13992

BAGAN ORGANISASI

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN TINGKAT ATAS

KEPALA SEKOLAH

SUB BAGIAN

TATA USAHA
-

INSTALASI
. l

_ GURU
———— DAN INSTRUKTUR

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

ttd.
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